


















































































































































































































































68

Frase ‘verbal lakaq bahuma dalam kalimat (124), yak mareaq
makatn ngucu-ucunya dalam kalimat (125) tamaq man kaluar abut-
abut dalam kalimat (126), dan yak nya pangantenaq dalam kalimat
(127) adalah frase verbal yang berfungsi sebagai keterangan dalam
kalimat-kalimat itu.

9.1.2 Frase Nominal

Frase nominal adalah frase yang memiliki distribusi yang sama
dengan nomina. Frase nominal selalu terdiri atas nomina inti dengan
perluasannya yang dapat berupa adjektiva, numeralia, verba atau
yang lainnya. Berikut ini beberapa frase nominal.

Contoh:

(128) Urakng kaq kampokng nian harus ngikutiq KB.
’Orang di kampung ini harus mengikuti KB.’

(129) Babotnya lima ekoq.
’Babinya lima ekor.’

(130) Nang dara koa cegaq lea uwegnya.
*Dara itu cantik seperti ibunya.’

(131) Samua anaknya basakolah nang bungsu.
’Semua anaknya bersekolah kecuali yang bungsu.’

(132) Adiqku suka sidi mancing ikatn kaq sunge koa.
’Adikku suka sekali memancing ikan di sungai itu.’

Pada kalimat (128) frase nominalnya adalah urakng kaq kam-
pokng nian. Inti dari frase nominal ini adalah nomina urakng, sedang-
kan kaq kampokng nian adalah frase depan yang sekaligus menjadi
pendamping atau perluasan nomina urakng. Di sini terlihat bahwa
suatu frase (nominal) tidak hanya terdiri dari nomina inti ditambah
dengan verba, numeralia, atau adjektiva, tetapi bisa pula berupa frase.
Pada kalimat (129) frasenya adalah babotnnya lima ekoq. Di sini
terlihat bahwa yang menjadi inti frase nominal nomina adalah babotn
ditambah dengan pronomina nya sehingga menjadi babotnnya.
Pendamping nomina itu adalah lima ekoq yang berasal dari bentuk
numeralia. Pada kalimat (130) inti dari frase nominal adalah nang
dara koa, sementara pendampingnya adalah cegaq lea uweqnya
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yang juga merupakan frase adjektival. Pada kalimat (131) dan (132)
frase nominalnya adalah samua anaknya dan ikatn kaq sunge Kkoa.
Inti frase kalimat (131) adalah anaknya dan pendampingnya adalah
samua yang berupa penjumlahan. Keterangan jumlah ini diletakkan
di depan nomina inti, tetapi kenyataannya keterangan penjumlahan
ini dapat pula diletakkan di belakang nomina inti sehingga menjadi
anaknya samua. Sementara itu, inti frase ikatn di sunge koa adalah
nomina ikatn, sedangkan pendampingnya adalah frase depan kaq
sunge koa.

Di bawah ini disajikan berturut-turut bentuk frase nominal.
Pertama adalah frase nominal dengan inti dan pendampingnya berupa
nomina.

Contoh:
jukut pariasan ’barang perhiasan’
kirabu amas ’subang/kerabu emas’
tanah huma ’tanah ladang’
rumah apaq ’rumah bapak’

Bentuk kedua adalah frase nominal yang terdiri atas inti nomina
dan pendampingnya adjektiva.

Contoh:
urakng kaya ’orang kaya’
daukng ijo ’daun hijau’
kopi angat ’kopi panas’
kabotn luas ’kebun luas’

Bentuk ketiga adalah frase nominal yang intinya nominal dan
pendampingnya numeralia.

Contoh:
lapan meter ’delapan meter’
saratus tahutn ’seratus tahun’
dua urakng tuha ’dua orang tua’

Bentuk keempat adalah frase nominal yang terdiri dari inti
nomina pendamping berupa penentu atau penunjuk.
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Contoh:
rumah koa ’rumah itu’
siawarnya ngian ’celananya ini’
ngian uwegnya ’ini ibunya’
nang dara koa *gadis itu’

Bentuk kelima adalah frase nominal yang terdiri dari inti nomina
dan verba sebagai pendampingnya.

Contoh:
rumah adat ’rumah adat’
urakng batarinaq ‘orang bertopi’

Masih terdapat beberapa frase nominal dalam bahasa Kendayan
yang bentuknya terdiri dari inti nomina dengan pendamping lainnya.
Pendampingnya itu dapat berupa frase numeralia atau frase bilangan
sebagaimana terlihat pada kalimat (129) atau frase depan.

9.13 Frase Adjektival

Frase adjektival adalah frase endosentrik berinduk satu yang
induknya adjektiva dan modifikatornya berupa adverbia. Dalam
bahasa Kendayan, beberapa adjektival ini dapat dilihat berikut ini.

Contoh:

repo sidi ’sangat gembira’
labih gagas ’lebih baik’

dah tuha ’sudah tua’
gambur banar ’subur benar’
angat gilaq ’panas sekali’

Frase adjektival bahasa Kendayan mempunyai ciri-ciri tertentu,
yaitu dapat disertai dengan kata-kata paling, sidi, gilaq, labih, batal,
dan banar. Kata-kata itu selain terlihat pada contoh-contoh di atas,
dapat pula dilihat pada frase berikut ini.

Contoh:

paling gamok ’paling gemuk’
lamut sidi ‘lembut sungguh/sungguh lembut’
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kaco sidi ’sungguh kacau’
labih dingin ’lebih dingin’
labih nawang ’lebih terang’
alus banar ’halus benar’
bera batol ’marah betul’
malas gilaq ’malas sekali’

Kata-kata sidi dan gilag dalam bahasa Kendayan dapat saling
dipertukarkan pemakaiannya. Sidi dapat berarti ’sungguh’ dan
'sekali’.  Hal yang sama pun terjadi pula dengan kata gilag yang
dapat berarti ’sungguh’ dan ’sekali’. Hal itu dapat dilihat pada
contoh-contoh di atas.

Untuk menyatakan tingkat perbandingan, dalam bahasa Ken-
dayan dikenal dua kata, yaitu labik dan paling.

Contoh:
Labih angat ’lebih panas’
paling angat ‘paling hangat’

Sebagaimana halnya frase verbal, frase adjektival pun dapat diberi
pengingkar nanaq atau inaq. Akan tetapi, jika dalam frase verbal
selain inaq atau nanaq masih ada pengingkar lain yang sering diguna-
kan, yaitu dah baiq. Dalam frase ajdektival, pengingkar dah baig
tidak lazim digunakan. Dengan demikian, frase adjektival dengan
pengingkar dalam bahasa Kendayan adalah sebagai berikut.

nanaq alus banar ’tidak halus benar’
inaq gagas gilaq ’tidak bagus sekali’
dan bukan dah baiq alus banar atau dah baiq gagas gilaq.

9.2 Klausa

Klausa adalah satuan gramatik yang terdiri atas predikat, baik
disertai subjek, objek, pelengkap, dan keterangan ataupun tidak.
Dengan kata lain, dalam sebuah klausa yang wajib adalah predikat,
sedangkan subjek, objek, pelengkap, atau keterangan bersifat mana
suka; boleh ada boleh tidak.
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Contoh:

(133) Ampusaq kaq mae?

’Mau pergi ke mana.’
(134) Uweq ampus balanja.

’Ibu pergi berbelanja.’
(135) Eneq dah baranti ngarokok.

’Nenek sudah berhenti merokok.’
(136) Bogek dah bajanji atakngagq.

’Bogek sudah berjanji akan datang.’
(137) Ajan dah baiq agiq bajudi.

’Ajan tidak mau lagi berjudi.’

Dalam kalimat (133), predikatnya adalah ampusaq dan kaq mae
adalah pronomina penanya yang mengikuti predikat ampusaq itu.
Kalimat (133) ini merupakan klausa bebas. Artinya, dapat berdiri
sendiri menjadi kalimat tunggal. Dalam kalimat (134), klausa ini
terdiri atas subjek uweq, predikat ampus, dan balanja sebagai
keterangan. Dengan kata lain, klausa ini terdiri atas subjek, predikat,
dan keterangan. Dalam kalimat (135) klausanya terdiri atas Eneq
yang menduduki fungsi subjek, dah baranti menduduki fungsi
predikat, dan ngarokok menduduki fungsi keterangan. Kalimat (136),
klausanya terdiri dari Bogek yang menduduki fungsi subjek, dah
bajanji menduduki fungsi predikat, dan atakngaqg menduduki fungsi
pelengkap. Kalimat (137), klausanya terdiri dari Ajan menduduki
fungsi subjek, dah baiq agiq bajudi menduduki fungsi predikat.

9.2.11 Klausa Inti

Klausa adalah unsur pembentuk kalimat, di samping intonasi.
Dalam sebuah kalimat tunggal, biasanya terdapat sebuah Kklausa,
sedangkan dalam kalimat luas terdapat lebih dari satu klausa. Klausa
yang menjadi inti suatu kalimat disebut klausa inti, klausa yang tidak
dapat dibuang kehadirannya.

Contoh:

(138) Asuq koa dah baranti nyalak.
’Anjing itu sudah berhenti menggonggong.’
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(139) Bambang dipastor nasehatiq kaq gereja.
’Bambang dinasehati pastor di gereja.’
(140) Adik baru lakaq ngeak.
’Adik baru berhenti menangis.’
(141) Ia nyoba batalamaq nanaq basapatu.
’Ia mencoba berlari tanpa sepatu.’
(142) Ahe dinyu ngicakng koa.
’Apa (yang) kau bawa itu.’

Pada kalimat (138) — (142), yang merupakan kalimat tunggal,
terlihat bahwa pada masing-masing kalimat hanya terdapat satu
klausa. Jika klausa-klausa itu dibuang dan hanya tinggal intonasi
maka tidak ada sesuatu yang kita sebut kalimat. Oleh karena itu,
selain intonasi kalimat-kalimat tersebut terdiri dari satu klausa inti.

Telah dikatakan di bagian muka bahwa dalam sebuah kalimat
klausa bisa berjumlah lebih dari satu. Hal itu tergantung dari bentuk
kalimatnya. Di dalam kalimat luas, kehadiran lebih dari satu klausa
inti biasanya dihubungkan oleh konjungsi.

Dalam bahasa Kendayan ada beberapa konjungsi yang menghubung-
kan dua atau lebih klausa dalam kalimat luas. Berikut ini terlihat
pemakaian konjungsi dalam kalimat-kalimat.

Contoh:

(143) Aku namuiq apaq man ia namuiq uweq.
’Saya menemui bapak dan ia menemui ibu.’
(144) Adignya picaya tapi kakaknya pamera.
"Adiknya peramah tetapi kakaknya pemarah.’
(145) Kao atakng ato kao wakilatn sama maan.
"Engkau datang atau engkau wakilkan sama saja.’
(146) Kabin naq sakolah sabab koa katingalatan palajaran.
’Kabin tidak sekolah sebab itu ketinggalan pelajaran.’
(147) Aku naap manok paskoa uweq ngaleletnya.
’Aku menangkap ayam kemudian ibu memotongnya.’

Kalimat-kalimat (143) — (147) masing-masing terdiri dari dua
klausa inti. Kalimat (143) klausa intinya adalah aku namuiq apaq
dan ia namuiq uweq. Kalimat (144) terdiri dari klausa inti adignya
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picaya dan kakaqnya pamera. Kalimat (145) terdiri dari klausa inti
kao atakng dan kao wakilatn. Kalimat (146) terdiri dari klausa inti
Kabin naq sakolah dan katingalatn palajaran. Kalimat (147) terdiri
dari klausa inti aku naap manok dan uweq ngaleletnya. Keseluruhan
klausa tersebut masing-masing dihubungkan oleh konjungsi man,
tapi, ato, sabab, koa, dan paskoa.

Jika kita perhatikan secara seksama, hubungan antarklausa di
dalam kalimat (146) telah terjadi suatu proses penghilangan subjek
atau pelepasan subjek. Oleh karena klausa inti pertama dan klausa
inti kedua dihubungkan dengan konjungsi (sabab koa), subjek pada
klausa kedua mengalami pelepasan. Dalam bahasa Kendayan,
pelepasan salah satu unsur inti kalimat semacam itu banyak ditemui.

Contoh:

(148) Labiq baiq ia mati asal inaq namu supek.

*Lebih baik ia mati asalkan tidak mendapat malu.’
(149) Ia ampus kaq kantor lakaq makatn.

’Ia pergi ke kantor setelah makan.’

(150) Maskipun pane, ia nanaq sombong kaq ayukng-ayukng-
nya.
’Meskipun pandai, ia tidak sombong kepada kawan-
kawannya.’

(151) Karana sakit, ia baiq makatn.
’Karena sakit, ia tidak makan.’

Pada kalimat (148), subjek klausa kedua mengalami pelesapan.
Hal yang sama terlihat pada kalimat (149), (150), dan (151). Pelepas-
an itu tidak mengganggu makna kalimat yang bersangkutan karena
subjeknya ditempatkan pada bagian lain dalam salah satu klausa
kalimat itu.

9.2.2 Klausa Pelengkap

Di samping klausa inti, dalam sebuah kalimat kadangkala ter-
dapat juga klausa noninti atau pelengkap. Klausa pelengkap ini
adalah klausa yang kehadirannya tergantung dari klausa inti dan bisa
jadi klausa pelengkap adalah objek dari klausa inti. Dengan kondisi
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semacam itu, klausa pelengkap tidak akan berarti apa-apa atau
kehilangan keberadaannya jika klausa inti dihilangkan.

(152) Uweq dah matakatn kadeq diriq inaq mulih ampus
malam.
’Ibu sudah mengatakan bahwa kita tidak boleh pergi
malam’.

(153) Pangasuk madel pilanuq nang dari kaq kampokng.
’Pemburu menembak kancil yang lari ke kampung’.

(154) Aku kira sakolah koa baduet manyak.
’Aku (saya) kira sekolah itu berduit banyak’.

(155) Eneq nang nyual angkulong koa dipangkokng Juweng.
*Nenek yang menjual pisang itu dipukul Juweng’.

Pada kalimat (152) terlihat bahwa klausa inti kalimat itu terdiri
dari keseluruhan konstituen yang ada. Namun, konstituen diriq inaq
mulih ampus malam yang merupakan objek klausa itu merupakan
klausa tersendiri yang terdiri dari subjek, predikat, dan keterangan.
Dengan kata lain, klausa yang memiliki subjek, predikat, dan
keterangan yang dihubungkan dengan konjungsi kadeq itu adalah
objek dari klausa inti. Pada kalimat (153) hal yang sama pun terlihat.
Objek klausa inti kalimat itu merupakan klausa pelengkap. Klausa
pelengkap ini terdiri dari subjek, predikat, dan keterangan dan .
dihubungkan dengan konjungsi nang. Sementara itu, jika pada
kalimat (152), (153), dan (154) klausa pelengkap merupakan objek
dari klausa inti maka tidak demikian halnya dengan kalimat (155).
Pada kalimat (155), klausa pelengkapnya merupakan bagian dari
bagian keterangan subjek klausa inti. Klausa pelengkap itu adalah
nyual angkulong koa yang dihubungkan dengan subjek klausa inti
dengan konjungsi nang.

Dalam bahasa Kendayan, klausa sematan dapat merupakan
subjek, predikat, objek, atau keterangan klausa inti. Ia pun dapat
pula merupakan Kketerangan dari subjek, predikat, objek, atau
keterangan.

9.3 Kalimat Majemuk
Kalimat majemuk adalah kalimat vang terdiri dari dua klausa
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atau lebih. Dalam bahasa Kendayan juga dikenal suatu kalimat yang
subjek dan predikatnya lebih dari satu. Tegasnya, bahasa Kendayan
mengenal kalimat majemuk itu. Berikut ini akan dibicarakan kalimat-
kalimat majemuk yang terdapat dalam bahasa Kendayan.

9.3.1 Kalimat Majemuk Setara

Kalimat majemuk setara adalah kalimat yang terdiri dari gabung-
an beberapa kalimat tunggal yang kedudukannya setara. Dengan
kata lain, klausa-klausa yang menjadi konstituen kalimat itu memiliki
kedudukan yang setara satu sama lain. Melihat hubungan kesetaraan-
nya, kalimat majemuk bahasa Kendayan memiliki makna sintaksis
yang berbeda-beda. Makna sintaksis itu menyatakan hubungan
penambahan, hubungan perlawanan, hubungan pemilihan, dan
hubungan sebab—akibat.

9.3.1.1 Hubungan Penambahan

Kalimat majemuk yang memiliki makna hubungan penambahan
adalah kalimat majemuk yang menyatakan penambahan atau pen-
jumlahan beberapa kegiatan, keadaan, peristiwa, atau proses.

Contoh:

(156) Uweq nyuman nasiq, apaq maca surat kabar, adiq agah.
’Ibu memasak nasi, bapak membaca surat kabar, adik
bermain .’

(157) Eneq bagesah, kami badiapm nangaratn.

’Nenek bercerita, kami asyik mendengarkannya.’

(158) Tuti kamudaq rajitn, agigpun baik kalakuannya.
"Tuti anak rajin, lagi pula baik kelakuannys .’

(159) Pak Uda ngagaq ikatn kaq sunge man eneq ngicaknya kaq
umah.

’Paman mencari ikan di sungai dan nenek membawanya
ke rumah.’

(160) Ia ngampagq lalu batalamak.

’Ia berteriak lalu berlari.’

Berdasarkan contoh-contoh kalimat (156) — (160),dapat dilihat
kalimat majemuk setara hubungan penambahan. Dalam kalimat
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majemuk setara hubungan penambahan, hubungan antarklausa dalam
kalimat majemuk setara dihubungkan dengan konjungsi lalu, man,
dan agigpun, seperti yang terlihat pada kalimat (158), (159), dan
(160). Namun, adakalanya konjungsi itu dilesapkan seperti terlihat
pada kalimat (156) dan (157).

Berdasarkan pengamatan, konjungsi yang berfungsi menghubung-
kan klausa bahasa Kendayan adalah man ’dan’, paskoa ’dan’, koalah
’karena itu’, abis koa ’habis itu’, dah/udah koa ’sesudah itu’, agiq
’lagi’, palis "1alw’, dan paskoa ’lalu’.

9.3.1.2 Hubungan Pemilihan

Hubungan antarklausa dalam kalimat majemuk setara yang
memiliki hubungan memilih memiliki konjungsi yang terbatas. Pada
kalimat-kalimat di atas terlihat bahwa konjungsi penghubung antar-
klausanya adalah ato.

Contoh:

(161) Ia nang banar ato aku.
’la yang benar atau saya.’
(162) Diriq tarus bajalatn ato badiapm dohoq.
’Kita berjalan terus atau beristirahat dulu.’
(163) Kao atakng ato kao wakilatn sama maan.
’Engkau datang atau engkau wakilkan sama saja.’

(164) Ari ngian kao ampusaq man uweq ato ampus man eneq.
"Hari ini engkau mau pergi dengan ibu atau dengan nenek .’
(165) Diriq ampusaq ato nungguiq kaq dian maan.
’Kita akan pergi atau menunggu di sini saja.’

9.3.1.3 Hubungan Perlawanan/Pertentangan

Kalimat majemuk setara yang bermakna hubungan pertentangan
terdiri atas dua klausa yang saling berlawanan atau bertentangan
satu sama lain. Dalam bahasa Kendayan, hubungan perlawanan atau
pertentangan dinyatakan dengan konjungsi tapi dan padahal untuk
menghubungkan klausa-klausa yang saling bertentangan itu.
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(166)

(167)
(168)

(169)

(170)
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Maram ampus ugaq sakolah, padahal ia rongkok.

’Maram pergi juga ke sekolah, padahal ia sakit.’

Uweqnya maigan ampus, tapi apaqnya nyuruh.

’Ibunya melarang pergi, tetapi bapaknya menyuruh.’
Julianti puraq-puraq batanyaq padahal udah ngarati.
*Julianti pura-pura bertanya padahal sudah mengerti.’

Ari ujatn, tapi upacara penaikan bendera bajalatn terus.
’Hari hujan, tetapi upacara penaikan bendera berjalan
terus.’

Apaq bajanji atakngaq gumareq tumareq tapi inaq jaji.
’Bapak berjanji akan datang kemarin sore, tetapi tidak
jadi.

9.1.3.4 Hubungan Sebab Akibat

Hubungan antarklausa yang menyatakan sebab akibat dalam
bahasa Kendayan ditandai dengan pemakaian konjungsi sebab dan
jukut. Hal itu terlihat pada kalimat-kalimat di bawah ini

Contoh:
(171

(172)

(173)

(174)

(175)

Kabin inaq sakolah, sabab koa katingalatn palajaran.
’Kabin tidak sekolah, sebab itu ketinggalan pelajaran.’
Ulangan-ulangannyu jahat, sabab kao inaq ngapal.
’Ulangan-ulanganmu buruk, sebab engkau tidak meng-
hafal.’

Kakaq inaq mareq duit jukut aku baiq disuruh.

’Kakak tidak memberi uang, karena saya tidak mau
disuruh.’

Urakng baberaatn jukut inaq dibareq upah.

’Orang-orang marah karena tidak diberi upah’.

Adik ngeak sikaq, sabab bonekanya jantuq kaq parigi.
’Adik menangis tersedu-sedu; sebab bonekanya jatuh ke
sumur’.

Contoh-contoh di atas memperlihatkan bahwa klausa kedua atau
konstituen kalimat majemuk itu merupakan klausa yang bermakna
menerima akibat dari klausa pertama. Namun, dalam bahasa Ken-
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dayan, klausa yang menyatakan menerima akibat dapat juga
ditempatkan di depan seperti dalam kalimat (176) di bawah ini.

(176) Jukut inaq dibareq makatn, ia bera.
’Karena tidak diberi makan, ia marah’.

Pemb-likan klausa dalam struktur kalimat seperti kalimat (176)
tidak mengubah makna hubungan sebab akibat yang dikandung
kalimat majemuk setara itu.

9.3.2 Kalimat Majemuk Bertingkat
Kalimat majemuk bertingkat adalah kalimat yang memperlihat-
kan berbagai hubungan semantik antara klausa yang membentuknya.

Dalam bahasa Kendayan, kalimat majemuk bertingkat dapat dibeda-
kan ke dalam berbagai hubungan semantik seperti berikut ini.

9.3.2.1 Hubungan Syarat

Untuk menunjukkan hubungan syarat digunakan konjungsi
kadeq. Kata kadeq dalam bahasa Kendayan memiliki beberapa arti
yaitu, jika, seandainya, andaikata, dan kalau.

Contoh:

(177) Kadeq kao atakng, aku repoaq sidi. _
"Jika engkau datang, saya akan senang sekali’.

(178) Ampusaq ugaq geq ahe kadeq ari ujatn.

’Apakah ia akan pergi juga seandainya hari hujan’.

(179) Kadeq aku naiq kalas, apaq maliatnaq aku lereng barahu.
’Andaikata aku naik kelas, bapak akan membelikan aku
sepeda baru.’

(180) Kadeq ia naq ampus kaq uma, aku dah baiq ugaq.

’Kalau ia tidak pergi ke ladang, aku pun tidak (pergi)
juga.’

(181) Kadeq ari angat aku nyamuraq padi.

’Kalau hari panas, aku mau menjemur padi.’

9.3.2.2 Hubungan Tujuan
Untuk menyatakan hubungan tujuan konjungsi yang digunakan
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dalam hubungan antarklausa ialah supaya dan biar.
Contoh:

(182) Ampus jaq dohoq kaq umah Paq Udaq supaya ia naq bera.
"Pergilah dulu ke rumah paman supaya ia tidak marah.’

(183) Supaya kao naiq kalas, kao harus rajitn balajar.
’Supaya kau (engkau) naik kelas, engkau harus rajin
belajar.’

(184) Makatn jaq manyak-manyak biar kao bijak ayaq.
’Makanlah banyak-banyak biar engkau cepat besar.’

(185) Pake payukng supaya nanaq kahujanan.
’Pakai payung supaya tidak kehujanan.’

(186) Ampus jaq ampeatn supaya kao nanaq talambat.
’Berangkatlah sekarang supaya engkau tidak terlambat.’

9.3.2.3 Hubungan Perbandingan

Dalam bahasa Kendayan, kalimat majemuk bertingkat yang

menyatakan hubungan perbandingan menggunakan kata penghubung
lea dan sarupa.

Contoh:
(187) Kalakuan kamudaq koa lea kalakuan apagnya.
’Kelakuan anak itu seperti kelakuan bapaknya.’

(188) Ia makatn manyak sarupa urakng nanaq makatn talu ari.
’Ta makan banyak seperti orang tidak makan tiga hari.’

9.3.2.4 Hubungan Penyebab

Hubungan penyebab yang terdapat di dalam kalimat-kalimat
majemuk bertingkat menggunakan jukut dan sabab sebagai peng-
hubung antar-klausanya.

Contoh:

(189) Ia nanaq bisa bajalatn jukut pahanya sakit.
’Ia tidak bisa berjalan karena kakinya sakit.’
(190) Eneq nagq jaji ampus kaq gareja jukut ari ujatn.
’Nenek tidak jadi ke gereja karena hari hujan.’
(191) Apaq bera kaq adiq jukut ia dah baiq disuruh.
’Bapak marah kepada adik karena ia tidak mau disuruh.’
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9.3.3 Kalimat Majemuk Rapatan

Kalimat majemuk rapatan adalah kalimat majemuk setara yang
bagian, seperti subjek, predikat, objek, atau keterangan mengalami
pelepasan pada salah satu klausanya. Dalam bahasa Kendayan,
pelepasan itu bisa terjadi pada subjek, predikat, objek, atau keterang-
an. Di bawah ini dibicarakan kalimat majemuk rapatan yang pelepas-
annya terjadi pada subjek, predikat, objek, dan keterangan.

9.3.3.1 Rapatan Subjek

Dalam kalimat rapatan subjek terlihat bahwa subjek pada klausa
pertama dihilangkan karena sama dengan subjek pada klausa kedua.

Contoh:

(192) Rumah koa baru dimanjawat, ampeatn udah dinyual.
’Rumah itu baru dibangun, sekarang sudah dijual.’
(193) Ali lulus SMA, lalu narusatn kaq IKIP Bandung.
’Ali lulus SMA, lalu melanjutkan ke IKIP Bandung.’
(194) Apaq nyocok, makatn, man ngarokok.
’Bapak minum, makan, dan merokok.’
(195) Paq Udaq atakng tumareq, man mareq duit kaq eneq.
’Paman datang kemarin, dan memberi duit kepada nenek.’"
(196) Jakat naun subur man luas.
’Ladang/sawah itu subur dan luas.’

Pada kalimat-kalimat (192) — (196) terlihat bahwa subjek rumah
koa, Ali, apaq, Paq Udaq, dan jakat yang menjadi subjek dalam
klausa pertama tidak ditemui lagi dalam klausa kedua. Subjek-subjek
dalam kalimat-kalimat tersebut dilesapkan atau mengalami pelesapan

9.3.3.2 Rapatan Predikat

Dalam kalimat rapatan predikat terlihat bahwa predikat pada
klausa kedua dihilangkan karena sama dengan subjek pada klausa
kedua.

Jika pada kalimat-kalimat (193) — (196) subjek-subjeknya meng-
alami pelepasan maka di dalam kalimat majemuk rapatan predikat
yang mengalami pelesapan adalah predikatnya, seperti terlihat pada



82

kalimat (197) — (199), yaitu predikat balajar, nanam, dan ampus.

(197) Sumantri balajar bahasa Jaraman, adignya bahasa Inggris.
’Sumantri belajar bahasa Jerman, adiknya bahasa Inggris.

(198) Tini nanam bunga mawar, Tuti bunga malati.
"Tini menanam bunga mawar, Tuti bunga melati.’

(199) Mahasiswa ampus kaq kampus, pedagakng kaq pasar.
’Mahasiswa berangkat ke kampus, pedagang ke pasar.’

9.3.3.3 Rapatan Objek

Seperti juga pada kalimat-kalimat majemuk rapatan yang lain,
kalimat majemuk rapatan objek ini pun demikian. Dalam kalimat
ini, objek dalam klausa kedua dihilangkan karena sama dengan
objek pada klausa pertama.

(200) Daud naap burukng koa, Edi nyambaleh, Ati ngoreng.
’Daud menangkap burung itu, Edi menyembelih, Ati
menggoreng.’

(201) ‘Hasan nulis surat, Kasdi ngantat kaq kantor pos.

’Hasan menulis surat, Kasdi mengantar ke kantor pos.’

(202) Suna ngiyapm buku, adiq maca.

’Suna meminjam buku, adik membaca.’

Pada kalimat (200) objek burukng kao hilang pada klausa kedua
dan ketiga. Objek surat pada kalimat (201) hilang pada klausa kedua,
pada objek pada kalimat (202) buku pada hilang pada klausa kedua-
nya.

9.3.3.4 Rapatan Keterangan

Kalimat majemuk rapatan keterangan ini pun seperti pada
kalimat-kalimat rapatan yang lain hanya menuliskan keterangan pada
klausa pertama, sedangkan pada klausa berikutnya dihilangkan.

(203) Waktu parai nian aku basarohaq kaq Bali, adiq badiap-
magq.
’Waktu libur ini saya akan pergi ke Bali, adik akan tinggal
di rumah paman.’
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(204) Tumareq Eni ampus kaq rumah eneq, Eti kaq rumah
ayukngnya.
’Kemarin Eni pergi ke rumah nenek, Eti pergi ke rumah
temannya.’ ,

(205) Kaq sunge Timas maniq, Johan naap aiq, Rini nyasah
baju.
’Di sungai Timas mandi, Johan mengambil air, Rini
mencuci baju.’

Pada kalimat (203) keterangan waktu parai nian diterapkan pada
klausa kedua. Pada kalimat (204) keterangan tumareq pun hilang
pada klausa kedua. Begitu pula keterangan kaq sunge pada kalimat
(205) hilang pada klausa dua dan ketiga.



DAFTAR PUSTAKA

Dunselman, P. Donatus. 1949. ’Bijdrage tot de Kennis van de Taal
en Adat der Kandajan Dajaks van West—Borneo”.
Bijdragen tot de Taal Land en Volkenkunde, s—Graven-
hage: Martinus Nijhoff.

Kridalaksana, Harimurti. 1983. Kamus Linguistik. Jakarta: Grame-
dia.

—————————————— . 1986. Kelas Kata dalam Bahasa Indonesia.
Jakarta: Gramedia.

Lansau, Donatus dkk. 1981. Struktur Bahasa kendayan. Jakarta:
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.

Lontaan, J.U. 1975. Sejarah Hukum Adat dan Adat Istiadat Kali-
mantan Barat. Pontianak: Pemerintah Daerah Tingkat 1
Kalimantan Barat.

Martinet, Andre. 1987. [lmu Bahasa: Pengantar. Diterjemahkan
Rahayu Hidayat. Yogyakarta: Penerbit Kanisius.

Moeliono, Anton M dan Soejono Dardjowidjojo. 1988. Tata Bahasa
Baku Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka, Yogya-
karta: Gadjah Mada University Press.

84



85

Ramlan, M. 1978. Morfologi. Yogyakarta: U.B. Karyono.
————————— . 1986. Sintaksis. Yogyakarta: C.V. Karyono.

Rusyana, Yus dan Samsuri (Eds). Pedoman Penulisan Tata Bahasa
Indonesia. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa.

Thomas, Yosef, dkk. 1981. ’Morfologi dan Sintaksis Bahasa Ken-
dayan’’ Penelitian (belum diterbitkan).

Verhaar, J.W.M. 1982. Pengantar Linguistik. Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press.

Wijaya, Bambang dkk. 1981. Pemajemukan Bahasa Kendayan'
Penelitian (belum diterjemahkan).




&






